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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya kegelisahan penulis untuk
menggali lebih dalam mengenai perkembangan lembaga pendidikann Islam
Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi, dimana sejak awal lembaga pendidikan
tersebut memakai sistem klasik. Sejak berdirinya pada tahun 1937 dan sebagai
Madrasah tertua di Kota Jambi, Madrasah tersebut masih memakai sistem
tradisional seperti halnya Madrasah-Madrasah lainnya yang ada di Indonesia.
Pada tahun 1975 dengan turunya SKB 3 Menteri, Madrasah al-Kahiriyah mulai
menerapkan sistem dan aturan yang berlaku pada surat Keputusan Presiden
tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis isi SKB 3 Menteri tentang
perkembangan pendidikan Islam Madrasah al-Khairiyah di era globalisasi, yang
mana era globalisasi menurut Azyumardi Azra adalah merupakan ancaman besar
bagi Pendidikan Islam untuk mempertahankan nilai agama yang murni.
“Perubahan dalam bidang pendidikan meliputi isi pendidikan, metode pendidikan,
media pendidikan, dan lain sebagainya. Salah satu aspek yang sangat besar
pengaruhnya adalah kurikulum”. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode sejarah, yaitu seperangkat prinsip-prinsip yang sistematis dan aturan-
aturan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilai secara
kritis dan menyajikan secara sistematis dalam bentuk laporan tertulis.

Hasilnya adalah terdapat beberapa penemuan dalam penelitian ini:
Pertama: pada zama Orde Baru turunya SKB 3 Menteri merupakan suatu
keniscayaan, melihat pada saat itu Pendidikan Islam mengalami berbagai
persoalan diantaranya masalah pengangkatan guru, masalah ijazah dan
ketertinggalan mutu pendidikan Islam. Dengan tutunya SKB 3 Menteri ini,
pengelolaan Madrasah lebih teratur, diantaranya masuknya pendidikan umum di
Madrasah, ijazah Pendidikan Islamjuga bisa bisa dipakai untuk masuk Perguruan
Tinggi Umum. Kedua: Turunnya SKB 3 Menteri, cukup membawa dampak pada
Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi. Madrasah yang pada awalnya memakai
sistem klasik, terlihat lebih modern dengan penataan kelas yang lebih baik,
dengan memasukkan kurikulum umum, mata pelajaran pun diubah untuk
mengikuti SKB 3 Menteri ini. Ketiga: Perubahan sistem pendidikan yang ada di
Madrasah al-Khairiyah sangat perlu dilakukan mengingat sistem pendidikan
tradisional sudah kurang memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Jambi,yang sarat
dengan tuntutan zaman dan teknologi serta pengaruh globalisasi, dampaknya
Madrasah al-Khairiyah dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas SDM pada
Madrasah tersebut.

Kata Kunci: Mardasah, Perkembangan, SKB 3 Menteri
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MOTTO

Surat al-Mujadalah ayat 11:

om0 alall s gf (ol & ) gl () Bl iy

Artinya : :Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. (QS.Al-Mujadalah:11)"

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada zama pemerintahan Orde Baru terbitlah Surat Keputusan Bersama
Tiga Menteri (SKB 3 Menteri), yaitu Menteri Pendidikan Nasional, Mentri
Agama, dan Mentri Dalam Negeri. Di dalam SKB 3 Menteri tersebut antara lain
dinyatakan bahwa lulusan madrasah dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
umum dan sebaliknya, berhak mendapatkan bantuan sarana dan prasarana, biaya
dan diakui ijazahnya berikut asal usul terbentuknya SKB 3 Menteri.

Latar belakang terbentuknya SKB 3 Menteri tersebut, di antaranya melihat
pada saat itu juga banyak persoalan yang dihadapi pendidikan agama Islam, di
antaranya masalah pengangkatan guru dan masalah ijazah, di samping itu mutu
pendidikan dan penggaran agama. Bersamaan dengan pada saat itu, gencar
terdengar ada upaya pemerintah untuk menyatukan lembaga-lembagan pendidikan
Indonesia termasuk Madrasah di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(DPK). Hal ini dikhawatirkan para pemimpin Islam, karena akan menghilangkan
eksistensi pendidikan Islam.

Melalui SKB 3 Mentri tersebut, banyak mata pelajaran umum diberikan di
Madrasah, setingkat dengan apa yang diberikan sekolah umum. Oleh karena itu,
diharapkan dualisme pendidikan dan dikotomi ilmu pengetahuan (ilmu agama dan
non agama) secara bertahap dapat terkikis dan pelaksanaanya dapat merubah

pandangan banyak kalangan yang keliru. Lembaga pendidikan tidak hanya



memberikan ilmu yang berhubungan dengan kehidupa akhirat, tetapi juga ilmu-
ilmu untuk mencapai kesgjahtran hidup di dunia.

Dari permasalahan diatas penulis ingin melihat dampak SKB 3 Mentei
pada Madrasah al-Khariyah ini, berikut mengenai asal usul sgjarah berdirinya
Madrasah al-Khairiyah di Jambi. Madrasah a-Khairiyah yang dibahas dalam studi
ini merupakan satu di antara madrasah yang ada di daerah Kota Jambi. Awal
didirikannya pada zaman penjajahan Belanda di Jambi, tepatnya pada tahun 1937.
Madrasah al-Khairiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang didirikan oleh
ulama Jambi keturunan Arab, pada saat itu mereka mempunyai pemikiran agar
membuat sebuah lembaga pendidikan Islam yang berbentuk Madrasah, sehingga
dibentuklah sebuah lembaga pendidikan Islam yang bernama Madrasah al-
Khairiyah.

Di samping itu pembangunan Madrasah di Kota Jambi pada saat itu perlu
dilakukan mengingat semua madrasah yang ada di Kota Jambi hanya terdapat di
seberang kota Jambi sgja. Berlandaskan itu jugalah Mudir Guru Hasan bin Anang
Y ahya mengambil inisiatif untuk membangun madrasah di Kota Jambi. Inisiatif
ini diambil karena tidak adanya madrasah di Kota Jambi, sehingga bila ini
dibangun akan menyelaraskan tantangan perkembangan zaman.

Pada tahun 1972, terjadi perubahan di Madrasah al-Khariyah yang
diakibatkan oleh peraturan pemerintah mengenai sistem pendidikan yang tertuang
di SKB 3 Menteri. Perubahan itu meliputi sistem kependidikan baik itu berupa
kurikulum, tenaga pendidik, kepemimpinan atau pembagian kelas yang lebih

teratur. Di sini penulis ingin melihat dampak perubahan SKB 3 Menteri yang



terjadi di Madrasah a-Khairiyah kaitannya dengan perubahan sistem pendidikan
yang ada di Madrasah a-Khairiyah, agar lebih menarik penulis mencoba
mengaitkan perubahan kurikulum ini pada konteks pemerintahan kekuatan politik
rezim orde baru, masalah-masalah pendidikan di Indonesia baik secara makro dan
mikro, dan pengaruh globalisas terhadap pendidikan Islam yang ada di Madrasah
a-Khairiyah.

B. Rumusan Masalah

Fokus rumusan masalah ini adalah:

1. Bagamana sejarah lahirnya SKB 3 Menteri zaman Orde Baru?
2. Bagiamana perkembangan sistem Pendidikan di Madrasah al-Khairiyah?
3. Apa dampak dan relevanss SKB 3 Menteri terhadap perubahan dan
perkembangan sistem pendidikan yang ada di Madrasah al-Khairiyah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setelah diketahui permasalahan utama penelitian ini, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana sgjarah lahirya SKB 3 Menteri.
2. Mengetahui bagamana perkembangan sistem pendidikan di Madrasah al-
Khairiyah
3. Menjelaskan apa dampak dan relevanss SKB 3 Menteri terhadap
perubahan dan perkembangan sistem pendidikan yang ada di Madrasah

al-Khairiyah.



D. Kajian Pustaka

Disertass  Maksum: Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya,
menceritakan konsep perkembangan dan perubahan Madrasah secara umum, yang
menceritakan Madrasah pada masa klasik, Sejarah Pertumbuhan Madrasah di
Indonesia, selanjutnya Perkembangan Madrasah dan kebijakan pemerintah®.

Adapun pendlitian yang kajiannya dipandang relevan dengan objek studi
ini adalah pendlitian Tesis oleh Hendra Gunawan tahun 2013, dengan judul
Perkembangan Kontemporer Madrasah Nurul Iman di Kota Jambi 1970-2013,2
alasan Hendra Gunawan membatasi dalam kurun waktu 1970, karena melihat
perkembangan sistem pendidikan dan struktur kelembagaan pada era kontemporer
di Madrasah Nurul Iman Kota Jambi dari tahun 1970-2013. Sama-sama
membahas perkembangan akan tetapi studi ini difokuskan pada Madrasah yang
berbeda yaitu Madrasah a-Khairiyah di Kota Jambi. Penulis menfokuskan pada
kurun waktu tahun 1972 alasannya karena pada saat itu terjadi perubahan SKB 3
Menteri, di sini penulis ingin melihat dampak perubahan SKB 3 Mentri yang
terjadi di Madrasah al-Khairiyah kaitannya dengan perkembangan dan perubahan
kurikulum yang terjadi di Madrasah tersebut. Agar lebih menarik penulis
mencoba mengaitkan perubahan kurikulum ini pada konteks pemerintahan
kekuatan politik rezim orde baru, masalah-masalah pendidikan di Indonesia baik
secara makro dan mikro, dan pengaruh globalisasi terhadap pendidikan Islam

yang ada di Madrasah Al-Khairiyah.

Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta, Logos Wacana IImu,
1999), 51.

2Hendra Gunawan, Perkembangan Kontemporer Madrasah Nurul Iman di Kota Jambi
(1970-2013) Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), 9



Pada pembahasan Tesis Hendra Gunawan tidak ada sedikitpun ia berbicara
tentang asal usul turunnya SKB 3 Menteri pada zaman Orde Baru, selain itu tesis
Hendra Gunawan juga tidak mennceritakan tentang masalah-masalah pendidikan
secara Makro dan Mikro, dan tesis Hendra Gunawan Juga tidak ada sedikitpun
bercerita tentang pengaruh Globalisas terhadap pendidikan Islam yang ada di
Madrasah al-K hariyah di Kota Jambi.

Disertas Fauzi Bafadhal juga tidak ada sedikitpun membahas tentang
perkembangan Madrasah a-Khairiyah dikarenakan memang fokus kajian
Disertasinya terfokus pada Sejarah Sosial Pendidikan di Madsarah Nurul Iman
bukan Madrasah al-Khairiyah, hanya sgja dikarekan penulis perlu mengutip
Disertas dari beberapa bagian penting yang berkaitan tentang Sejarah berdirinya
Madrasah al-Khairiyah. Karena memang jika dilihat dari Sgjarahnya Madrasah
Nurul Iman memang menjadi cikal bakal berdirinya Madrasah-Madrasah yang di
Jambi, Madrasah a-Jauharain, Madrasah Saadatudarain, Madrasah As ad.
Termasuk Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi yang penulis teliti ini, dan satu
lagi semua Madrasah yang penulis sebutkan di atas itu terletak di seberang kota
Jambi, berbeda dengan Madrasah al-Khairiyah yang berdiri dipusat kota Jambi.

E. Landasan Teori
A. Kedaan Pendidikan Islam Orde Baru

Era Orde Baru telah banyak melahirkan kebijakan-kebijakan baik itu

kebijakan ekonomi, politik, maupun pendidikan. Pada pendlitian ini peneliti hanya

memfokuskan kebijakan-kebijakan pendidikan yang lahir pada masa Orde Baru.



Pada tahun 1975 muncullah SKB 3 Menteri melalui Menteri Pendidikan
Nasional, Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri. Lahirlah kebijakan tentang
Madrasah yang maksudnya adalah Kemampuan Siswa yang bersekolah di
Madrasah agar sama dengan pendidikan-pendidikan umum, kurikulum pada
Madrasah juga ditetapkan 70% pelajaran umum, dan 30% pelgjaran agama. Pada
saat itu juga terjadi pemecahan tiga tinggkatan sekolah Madrasah, Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Lulusan Madrasah
Aliyah juga bisa melanjutkan sekolah ke Perguruan Tinggi Umum. Pada masa
Orde baru juga terjadi perbaikan-perbaikan dalam sistem pendidikan Islam, pada
saat itu Madrasah lebih diperhatikan demi meningkatkan kualitas dari Madrasah
itu sendiri. Pemerintah melakukan beberapa bantuan dana untuk meningkatkan,
fasilitas seperti sarana dan prasarana.

B. Keadaan Pendidikan Islam dimasa Reformasi

Tidak banyak yang berubah mengenai sistem pendidikan Islam pada era
roformasi, setelah tumbangnya era Orde Baru kebijkan pendidikan Islam
sepertinya hanya melanjutkan kebijakan pada masa lalu, hanya sgja ada beberapa
penambahan atau pembaharuan atau bisa dikatakan pengembangan kurikulum,
seperti munculnya KBK (Kurikulum Berbasis Kopetensi) pada tahun 2004, dan
pada tahun 2006 muncul KTSP, (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

C. Masalah Pendidikan Islam secara Makro dan Mikro
a Masalah Makro
Kurikulum di Indonesia yang tetlau banyak dan menyeluruh,

mengkibatkan siswa tidak bisa terlalu fokus akibat banyak materi yang harus



dipelgjari. Jika materi terlalu banyak berakibat pada kurangnya prestasi yang
dimiliki oleh para siswa. Mengapa kita kalah dengan pendidikan yang ada di luar
Negeri saya rasa persoadannya pada terlalu banyaknnya kurikulum-kurikulum
yang digjarkan ke peserta didik. Jika sgja bisa fokus dan menjurus ini bisa
membawa dampak pada Pendidikan yang ada di Negara kita. Selain terlalu
menyeluruhnya kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia juga ada permasalah
lain yaitu terlalu sering bergantinya Kurikulum-kurikulum pada sistem pendidikan
di Negeri ini. Pada 4 dekade terakhir sgja kurikulum atau sistem pendidikan Islam
di Indonesia sudah berganti enam kali mulai dari turunnya SKB 3 tahun 1975
Menteri kemudian diganti dengan kurikulum 1984, kemudian muncul KBK pada
tahun 2004 selanjutnya KTSP pada tahun 2013. Jika kita lihat sering bergantinya
kurikulum yang ada di Indonesia juga mendampak yang berakibat pada
menurunnya prestasi siswa, ini dikarenakan terlalu cepat bergantnya kurikulum.
b. Masalah Mikro

Rendahnya kualitas penggar ternyata juga menbawa dampak negetif pada
menurunnya prestasi siswa. Banyak guru-guru di Indonesia yang rendah
kualitasnya, jika kualitassnnya rendah ilmu dan metode penggaranpun selalu
monoton, akibatnya mahasiswa merasa bosan dan malas untuk berfikir. Belum
lagi rendahnya kualitas sarana dan prasarana baik di kota maupun sekolah yang
adadi desa

D. Dampak Globalisas terhadap Pendidikan Islam
Azyumardi Azra mengatakan “Pendidikan Islam merupakan pendidikan

manusia seutuhnya, akal dan keterampilan dengan tujuan menyiapkan manusia



untuk menjalani hidup lebih baik”.®> Namun hal itu tidak berjalan dengan lurus,
karena pendidikan dipengaruhi oleh arus globalisas yang terjadi saat ini.
Globalisass merupakan ancaman besar bagi Pendidikan Islam untuk
mempertahankan nilai-nilai agama yang murni. “Perubahan dalam bidang
pendidikan meliputi isi pendidikan, metode pendidikan, media pendidikan dan
lain sebagainnya salah satu aspek yang sangat besar pengaruhnya adalah
kurikulum”.*
F. Metode Penelitian

Kajian ini merupakan sgjarah pendidikan, yang mana penulis maksudkan
untuk membangkitkan kesadaran, kesatuan budaya, profesi guru, kebanggaan
lembaga pendidikan tertentu sebagai bahan kajian.> Dengan data dari Madrasah
al-Khairiyah dan beberapa perpustakaan, serta dibantu oleh kajian sgarah lisan
untuk melengkapi bahan dokumenter, maka didapatkan fenomena sosia yang
terjadi pada Madrassh a-Khairiyah, terutama yang berkaitan dengan
perkembangan Madrasah al-Khairiyah di Jambi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan ini adalah metode sgjarah, yaitu seperangkat prinsip-
prinsip yang sistematis dan aturan-aturan untuk mengumpulkan sumber-sumber
sgjarah secara efektif, menilai secara kritis, dan menygjikan secara sistematis

dalam bentuk laporan tertulis.

3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1995), 5.

“Haidar Puta Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakrta: Rineka Cipta
2009), 95.

®Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Graha [Imu, 2010),
97.



Tujuan dari metode ini adalah demi tercapainya kebenaran segjarah.
Pengumpulan data atau sumber merupakan langkah pertama dalam meneliti
sgjarah, atau sering disebut dengan heuristik. Data atau sumber-sumber segjarah
yang dikumpulkan mengenai perkembangan lembaga pendidikan di Madrasah Al-
Khairiyah melalui penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian
lapangan dilakukan dengan cara observasi, observasi yang dilakukan adalah
mengamati fenomena-fenomena yang ada di Madrasah al-Khairiyah yang dibantu
dengan metode sgjarah lisan. Metode sgarah lisan ini digunakan sebagai metode
pelengkap terhadap bahan dokumenter.Sejarah lisan peneliti gunakan untuk
mewawancarai para guru-guru yang ada di Madrasah a-Khairiyah terutama
Mudirnya yaitu Husin Bafadhal, darinya peneliti banyak mendapatkan informasi
tentang Perkembangan Pendidikan Madrasah a-Khairiyah ini. Kemudian setalah
wawancara peneliti diberi beberapa dokumen-dokumen penting yang berkaitan
dengan objek studi yang penulis teliti. Selain wawancara peneliti juga melakukan
penelitian kepustakaan contohnya buku-buku yang berkaitan dengan penelitian,
dari kepustakaan peneliti menemukan beberapa objek-objek yang diangap relevan
yang bisa dijadikan bahan sumber primer.

Penulisan segjarah pada penelitian ini memfokuskan pada studi kasus
tentang SKB 3 Menteri, dari kasus tersebut penulis melihat ada beberapa dampak
yang ditimbulkan dari surat keputusan bersama tiga menteri tersebut selain itu
penulis juga melihat ada beberapa faktor makro dan mikro masalah pendidikan di
Madrasah al-Khairiyah ternyata juga berakibat pada dampak globalisasi terhadap

pendidikan Madrasah a-Khairiyah di Jambi.



G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dituangkan dalam lima bab, diawali dengan bab pertama,
yaitu pendahuluan yang berisi deskripsi mengenai konteks umum studi sehingga
didapatkan gambaran yang jelas mengena latar belakang mengapa studi ini
dilakukan, problem yang menjadi fokus studi dan juga signifikansinya. Selain itu
pada bab ini dijelaskan tujuan studi, kontribusi akademik dan manfaat praktis
yang diharapkan dari hasil studi ini, penelusuran pustaka terkait dengan tulisan-
tulisan atau kajian-kajian mengenai lembaga pendidikan Islam. Ini dilakukan
untuk memperjelas posis studi ini di samping studi-studi lainnya. Dilanjutkan
dengan menjelaskan metode dan pendekatan yang diterapkan untuk
menyelesaikan dan mendekati permasalahan yang dikaji serta diakhiri dengan
paparan mengenai logika dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, berhubung fokus kajian peneltian ini adalah mengenai SKB 3
Menteri, ada baiknya peneliti menjelaskan mengapa dan bagaiamana latar
belakang lahirnya SKB 3 Menteri dalam konteks pada masa Orde Baru,
bagaimana keadaan Madrasah dan SKB 3 Menteri pada saat itu dan apa sgja
Keberhasilan Pendidikan Islam pada masa Orde Baru.

Bab Tiga, berhubung Madrasah a-Khairiyah yang menjadi objek
penelitian merupakan lembaga pendidikan Islam di Jambi, maka pada bab ini
dibahas mengena perkembangan lembaga pendidikan Islam secara umum yang
ada di Kota Jambi kemudian, mulai masuk pada pembahasan mengenai
perkembangan kelembagaan Madrasah al-Khairiyah. Menceritakan bagaimana

lahirnya Madrasah a-Khairiyah, Apa visi dan misi Madrasah al-Khairiyah,
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Bagaiamana Struktur kelembagaan Madrasah al-Khairiyah, serta kiprah Madrasah
al-Khairiyah di masyarakat.

Bab Empat, difokuskan untuk membahas perubahan sistem pendidikan
pada Madrasah a-Khairiyah, tujuannya untuk melihat relevans dan dampak
perubahan sistem pendidikan Madrasah a-Khairiyah. Bab ini akan ditutup dengan
bagaimana kepemimpinan Madrasah al-Khairiyah, apa sgja cara-cara pemimpin
Madrasah al-Khairiyah untuk memperkuat eksistens Madrasah al-Khairiyah, ini
kaitannya dengan kekuataan politik pada masa orde baru, masalah-masalah
pendidikan baik secara makro dan mikro, serta pengaruh globalisasi terhadap
pendidikan I|slam yang ada di Madrasah a-Khairiyah

Bab Lima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan pada
bab-bab sebelumnya sesuai dengan fokus studi. Pada bagian penutup ini juga akan

disertakan dengan saran-saran berdasarkan temuan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setalah membahas permasalahan mengenai Perkembangan Lembaga
Pendidikan Islam Madrasah a-Khairiyah di Kota Jambi 1972-2017, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama:Mengapa dan Bagaimana sgarah munculnya SKB 3 Menteri pada
zaman Orde Baru karena pemerintah pada saat itu prihatin melihat kondisi
pendidikan Madrasah. Melihat pada saat itu banyak persoalan yang dihadapi
pendidikan Islam, diantaranya masalah pengangkatan guru dan masalah ijazah,
disamping itu mutu pendidikan dan pengajaran agama sangat terbelakang.
Kemudia pada tahun 1972 muncullah Keppres melalui SKB 3 Menteri dengan
maksud agar mutu ilmiah Madrasah setaraf dengan sekolah umum, ijazah tamatan
Madrasah juga di akui. Tamatan Madrasah Tsanawiyah dapat masuk ke SMA
(sekolah menengah atas) tamatan Aliyah atau ijazah Madrasah Aliyah dapat
dipakai masuk ke Perguruan Tinggi Umum, dalam ha perbandingan jam
pelgjaran untuk ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama ditetapkan
menjadi 70% dan 30%.
Kedua:Berdirinya Madrasah al-Khairiuyah di Kota Jambi pada tahun 1937
membawa dampak yang cukup signifikan, mengingat bahwa Madrasah tersebut
adalah Madrasah yang paling tua di Kota Jambi. Pada saat awal-awal berdirinya
Madrasah al-Khairiyah menerapkan sistem klasik atau tradisional sama seperti

Madrasah lainnya yang ada di Indonesia pada saat itu. Seiring dengan
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setalah membahas permasalahan mengenai Perkembangan Lembaga
Pendidikan Islam Madrasah a-Khairiyah di Kota Jambi 1972-2017, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama:Mengapa dan Bagaimana sgarah munculnya SKB 3 Menteri pada
zaman Orde Baru karena pemerintah pada saat itu prihatin melihat kondisi
pendidikan Madrasah. Melihat pada saat itu banyak persoalan yang dihadapi
pendidikan Islam, diantaranya masalah pengangkatan guru dan masalah ijazah,
disamping itu mutu pendidikan dan pengajaran agama sangat terbelakang.
Kemudia pada tahun 1972 muncullah Keppres melalui SKB 3 Menteri dengan
maksud agar mutu ilmiah Madrasah setaraf dengan sekolah umum, ijazah tamatan
Madrasah juga di akui. Tamatan Madrasah Tsanawiyah dapat masuk ke SMA
(sekolah menengah atas) tamatan Aliyah atau ijazah Madrasah Aliyah dapat
dipakai masuk ke Perguruan Tinggi Umum, dalam ha perbandingan jam
pelgjaran untuk ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama ditetapkan
menjadi 70% dan 30%.
Kedua:Berdirinya Madrasah al-Khairiuyah di Kota Jambi pada tahun 1937
membawa dampak yang cukup signifikan, mengingat bahwa Madrasah tersebut
adalah Madrasah yang paling tua di Kota Jambi. Pada saat awal-awal berdirinya
Madrasah al-Khairiyah menerapkan sistem klasik atau tradisional sama seperti

Madrasah lainnya yang ada di Indonesia pada saat itu. Seiring dengan
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perkembangannya, Madrasah a-Khairiyah juga menerapkan sistem yang
diterapkan oleh pemerintah zaman Orde Baru melalui SKB 3 Menteri. metode,
sistem penataan kelas, dan mata pelgaran diubah dan ditambah agar
menyesuaikan Surat Keputusan Bersama 3 Menteri, dalam hal ini Menteri Agama,
Menteri Pendidikan Nasional, dan Menteri Dalam Negeri pada saat itu.
Kedua: Relevansi dan Dampak SKB 3 Menteri terhadap perubahan dan
perkembangan sistem pendidikan Islam di Madrasah a-Khairiyah, mengenai
perubahan sistem kependidikan yang ada di Madrasah al-Khairiyah tersebut
sangat perlu dilakukan mengingat sistem Pendidikan Islam tradisiona dirasakan
kurang mampu memenuhi kebutuhan pragmatis masyarakat Kota Jambi, yang
sarat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dampaknya terhadap Madrasah
al-Khairiyah adalah dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas Madrasah al-
Khairiyah dengan menjadikan status Madrasah a-Khairiyah sgjgjar dengan
sekolah-sekolah umum lainnya, meskipun pada akhirnya Madrasah al-Khairiyah
kalah bersaing dengan Madrasah-Mardrasah atau Sekolah-Sekolah Umum lainnya
yang ada di Kota Jambi.
B. Saran

Penelitian tentang lembaga pendidikan Islam di Indonesia perlu
dikembangkan, terlebih pendidikan sangat diperlukan untuk menjawab tantangan
dan arus globalisasi, untuk menggali lebih jauh dan terus memperbaiki sistem
pendidikan Islam yang ada di Indonesia. Lembaga pendidikan Madrasah al-

Khairiyah di Kota Jambi adalah salah satu dari lembaga yang ada di Indonesia,
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penelitian terhadap lembaga pendidikan ini perlu ditindak lanjuti dengan peneltian

yang serupa agar dapat melengkapi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

99



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Ali, Mustafa. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. Bandung:
Pustaka Setia, 1989.

Azra, Azyumardi. Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium
Baru. Jakarta: Logos Wacana llmu, 1995.

Azizy, Qodri. Melawan Globalisasi: Intrepresi Agama Islam.Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003.

Bafadhal, Fauzi. “Sejarah Sosia Pendidikan Islam di Jambi: Studi Terhadap
Madrasah Nurul Iman. Disertasi”. Jakartac UIN Syarif Hidayatullah,
2008.

Daulay Putra Haidar. Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia Jakrta:
Rineka Cipta, 2009.

Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai.
Jakarta: LP3ES, 1984.

Djamas, Nurhayati. Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pascakemerdekaan.
Jakarta: Rgjawali Press. 20009.
Gunawan, Hendra.Perkembangan Kontemporer Madrasash Nurul Iman di Kota
Jambi (1970-2013) Tesis. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013.
Nawawi , Haidar. Perundang-Undangan Pendidikan, Jakarta: Ghalia Indonesia,
1983.

Maksum. Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya Jakarta: Logos Wacana
[Imu, 1999.

Nata, Abudidin. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012.

Noer, Deliar. Gerakan Modern Islam 1900-1942. Jakarta: Pustaka L P3ES, 1973.

Pranoto,W. Suhartono. Teori dan Metodologi Sejarah. Yogyakarta: Graha IImu,
2010.

Qomir, Mujamil. Epistemologi Pendidikan Islam dari Metodologi Rasional
hingga Metode Kritik. Jakarta: Erlangga, 2005.

100



Rahim, Husni. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Logos Wacana
[Imu, 2001.
Ramayuli. Analisa Filosofis Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional.
Padang: IAIN “IB” Padang, 2008.
Saleh, R. Abdul. Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004.
Sunanto, Musyrifah. Sejarah Pradaban Islam. Jakartac Raja Grafindo Persada,
2005.
Sulaiman, In'am. Masa depan Pesantren: Eksistensi Pesantren di Tengah
Gelombang Modernisasi. Malang: Madani, 2010.
Syukur, Fattah. Sejarah Pendidikan Islam. Semarang:Pustaka Rizki Putra, 2012.
Zuhairini. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

101



ITARIS

YAY AS AN
“PERGURUGN AL-KHAIRIYAH"
Nomor ": 243, -
"_—qt;adavgﬁari_ ini, Jum’at, tanggal duapuluh tujuh  Juni
seribu sembilanrétus sembilanpuluh tujuh‘(27-é~;9?7f.——;-
~Berha¢§pan"dengan saya, HAJJAH SUZIE FAUZIAH HANUM
TADJDEDIN, Sarjana Hukum. Nofaris di Kotamadya- Daerah

Tingkat II Jambi,. dengan dihadiri oleh saksi-saksi

7ang nama-namanya akan disebut diakhir akte ini § ————v—

Vl.Tuan Haii ABDURRAHMAN FUAD BAFADHAL, Sarjana Hukum,
Dosen Universitas Jambi. pemegang Kartu Tanda Pendudulk
nomor s 2588/1004/01/71[1995, bertempat tingagal di

Jambi, Jalan Haji Abdul Manaf: Komplek UNJA nomor

BE-10, Rukun_Tetangga VII, Rukun Warga 03. Kelurahan

Telanaipﬁra,'ﬁecamatan Telanadpura; ~———escei . o
, IT.Tuan Haji USMANCIK BQFQDHAL, Wiraswasta, pemegang -——
uf ' Kartu Tanda Fenduduk nomor: 05.5002.1002o0.06014-bef -
g . : :

wyd .

tempét tinggal di Jémbi, Jalan Murai I nomor 48. Rukun

Tetangga 17. Rukun Warga 06, Kelurahan--Sunga%_ Asam,
Kecadatan FPasar Jambi; ——-———-—~“—————————4-;*—;—;;~~-
“;II.TuéH Haji MUHAMMAD SYAFEI ZAINUDIN. Wiraswasta. pe—-—
megang Kartu Ténda Pendudgk nomor :  3373/1007/02/71/
1992, bertempaf tingoal di Jambi. Jalan Haji Agus

Salim nomor 3I5. Rukun Tetangga 30. Rukun Warga 06, Ke-

lurahan kKebun Handil, Kecématan Jelutungy

IV.Tuan HAsan BAFADHAL, Fensiunan Fegawai Negeri, pe —-

megang kartu Tanda Fenduduk nomor - 2900/04/04/KK. 107 /

1295, bertempat tinggal di Jambi, Jalan Frof.H.M.0.

Bafadhal nomor =

» Rukun Tetangaa 10. Rukun Warga 3, -—
—--'-‘-—-—



a..-.—-..-_—.-___-..-..-_-_._.-...__.._._...____,.-_—-—.—.-ﬁ-___._

umny g
3. Membantu pemerintah -dalam bidana Budaya dan
[ 2 e, e Y
—satu dan lain dalam .arti kata seluas-luasnya. —————————
———————————————— USAHA-US A H A R it
—————————————————————— FPasal 4, e e i
-Untuk ‘menﬁapa& usaha~usahé dan tujuan ‘tersebut maka
:Yéyasaﬁ -melakukan penjabaran tujuan ity dengan melalyi
bidang- bldanq HSsha seperti & ——eeeeeo
1.Mendirikan sekolah—sekolah umum dari

Kanak-Lk

Juga mengada#an kursus- kursus, keterampilan dan ke

Jjuruan dan perpustakaan.

, Z2.Mendirikan sekolah: khusus dalam Pendidikan islam dalan

hal ini seperti madrasah Pesantren dan PeEngajian; ---

l E.Mendlrlkan rumah ibadah seperti mesjid, rumah yatim

[ piatu dan rumah bagi orang jompo:

4.Mendirikan'poliklinik dan rumah sakit;

S.Mendirikan Penerbitan dan Percetakan buku—buku,

majalah—majalah, brosur—brosur. diktat

hubunuannya dengan pendidikan:

_-—....—....—.-..—.._...-.......,-__—._.—_...—...—_-_._

__.________,__,_____________,_._______,____.______.___._______

l. b.Mendirikan koperasi;

dengan Perorangan ataupun badan

I hukum lainnya termasuk badan hukum A51Ng: —=——— e

—Mengadakan usaha sosial dan amal lainnya dalam arti

kata seluas—luasnya Yang bermanfaat dan - berguna bagi

kemajuan Yavasan serta Negara dan Bangsa Indonesia pada

umumny a SEpanJang_ tidak bertentangan dengan Undang-

undang/Peraturan-peratauran Yang berlaku. ———meeeo



JA

ADJOEDIN, 51,
=D,

J 4. -Badan FPendiri dapaf_ menganagkat beberapa orang
I Fenasehat dan/atau pelindﬁng. ———————————————————————— :
SRR =R ST KEQNGGAUT(—‘.AN BADAN FENGURLS e
————————————— e Pamal Py el
1. -Keanaggautaan Badan Fengurus berakhir, karena : ————_

a. ;meninggal dunia g e ——
b. —atas permintaan SEﬁdiri meletakkan Jabatannya 5 -
€. —ditaruh dibawah Pengampuan (curatele) : —————e__ =
d. —-pemecatan atas putusan Hadan Pendiri ; ——————____
l 25 —Eengangkatan~pengangkataﬁ dan/atau pemberhentian—
pemberhentian Para anggauta - Badan Fenaurus akan
dilakukan oleh Eadan Fendiri. Bt
l 3. —Jika terijadi lﬁwongan;maka pengangkatanhpengangkatan
akan dilakukan ‘oleh Badan Fendiri. akan tetapi
anggauta“anggaqta Badan Fengurus lainnya dapat
mengajukan calon-calon’ untuk méngisi lewongan ity
kepada Eadan Fendiri. e =
~~~~~~~~ KEWAJIEAN DAN KEUANGAN EBADAN FENGURUS —————ee
————————————————————— Fasal 8. T T T e e e
1. —-Badan Fenqurus berkewajiban mengusahatan
tercapainya maksud - dan twiuan ravasan dan
memelihara sebaik-baiknya, dengan mengindahkan

tJ

masing anggauta Badan Fengurus dapat diberhentikan

cleh Badan Fendiri. ———e———eeo

wAnggauta—anggauta Badan  Fengurus harus bertempat+

tinggal dalam Kotamadya Daerah Tingkat II Jambi, ———_

Peraturan-peraturan tersebut dalanm ancgQaran dasar

B ¢ e

—Badan PENQUrus mengatur seperlunya dalam Feraturan

rumah tangga sehua hal yang tidak tukup diatur dalam



A
.

'seorang'Sekretaris;-——Qf"+-~¥~~4—~——~—~———+—-44 —————

‘Badar’ Fengurus dan dalam menjalankan pekerjaan

tersebut bertanggung jawab kepada Badan Fengurus. -
—Surat-surat keluar yang bersifat penting dapat
ditanda-tangani oleh Ketua atau salah seorang - Wakil

Ketua, - bersama~sama seocrang Sekretaris, surat-surat

‘keluar vyang ‘bersifat rutine ditanda-tangani ~aleh

" =Surat-surat mengenal pengeluaran dan/atau penerimaan

-wang  harus ‘ditanda-tangani oleh Ketua atau salah

seorang Wakil Ketua atau seorang Sekretarig bersama—

Tsama dengan'Bendahara. 4“__”““_-"““——"—*-—*"*__“—”—_;

e e Pasal 10. 4—————"~~w—————“———~—j~—

:-Qnganta—anggauta-Eadah Fendiri terdiri dari : ————

" &. —mereka yang mendirikan Yayasan ini s ———— e

b. -mereka vang atas usul ‘seorang anggauta Eadan
Fendiri yang hendak mengundurkan diri. telah-

dltunguk oleh rapat dangoauta Eadan Pendlrl. untuk

mengadl penqgantlnya ;';;——?——— St -
c. —mereka yang menurut pendapat Badanrpendiri, sejak
berdirinya Yayasan ini telah memberikan Jasa%jggg
Yyang berguna bagi Yayasan. ‘_,______; ————————————— |
—Fengangkatan dan/atau memberhentinkan anggauta EBEadan
Fendiri = dilakukan oleh rapat Badan Fendiri. dengan
ketentuan bahwa keputusan adalah sah apabi la

disetujui oleh sekurang—tkuranagnva 2/7 (dua pertiga)
dari jumlah anggauta Eadan Peﬁdiri. e e S e e e
————————————— RAFAT BADAN FENGURUS —————— e _
S e e e i e Fasal 11. —————mmom

—~Badan Fengurus diwajibkan mengadakan rapat sékurang—



Yang disediakan bersama-sama Perhitungan dan

'pertanggunganﬁjawab serta dengan laporan tersebyt

harus disahkan. oleh Badan Fendiri, T in -
~Fengesahan -atas neraca dan Perhitungan kekayaan

Yayasan 'berarti;“'ﬂadan Fengurus dlbebaskan dari

-pertanugungan~3awab mengnnal peiergaan DEPQFJdaﬁ yang:

telah dllaPuPan dalam tahun buk ' yang berSangkutanf

—Un tuk menjalankan tugas yahg dimaksud dalam'ayat-dua
dari - pasal ini. maka Eédéh'Pengurus berhal: memints
bantuan- anilj yang berwenang untuk itu, sedang biaya

guna  keperluan i1tu akan ditanggung dan dibayar Olekh

e e e
~~~~~~~~ FERUEBAHAN TAMEAHAN DAN FEMBURAR AR T
e T Fasal 5. e o
~Futusan dntuk merubah atau menambaﬁ #nggaran dasar

Yayasan ini atay untuk membubsarkan Yavasan imi ., hanya

sah Jikalau diambil oleh satu rapat .bersamsg anﬁara
para N@gauta-anggauta Eadan Fengurus dan Badan

Fendiri vang  dihadirj aleh sekurang—kuranghya 27

=
£

(dua pertiga) darf'jum!ah angaauta. dan usul  vang

bersanqkutan dlsetuaul sekurang- luranan}a 374 (tiga
pPerempat) dari Jumlah para anggauta Radan Fendirij,
—Keputusan un tuk membubarkar Yayasan imi dapat
diambil atas usul Eadan Fengurus apabila ternyata
bahwa Yayasan tidak mempunyai ketentuan lagi atag
kekayaan lagi atau kekavaan Yayasan telah habig atauy
sedemikian Purangnya SEhlﬁQGa menurut Radan Fengurus
tidak Cukup lagi untuk memenyhi tujuan Yayasan., ————_

~Ferubahan mengenai maksud dam tujuan Yayasan sebagai

mana Ciuraikan dalam Pasal I tidak dapat diadakan,




———

saya, notaris kenal sebagai saksi-saksi.

-Segera setelah akta ini saya, notaris bacakan kepada

para penghadap dan saksi-saksi., maka ditanda-tanganilah

akta ini oleh para penahadap, saksi-saksi dan sava,

Notaris sedangkan penghadap tuan Haii MUHAMMAD SYAFEL

ZAINUDIN tersebut hanya membubuhkan cép jempol  tangan

kirinya menuruk keterangannya dikarenakan sakit,

~Dibuat dengan enam perubahan yaitu dikarenakan empat

tambahan dan dua coretan dengan penggantian.

=ASLI akta ini telah ditanda-tangani dengan sempurna.

SALINAN —

PADA KARINLSZL AT taneerl?_sum_O 2 1900
SEMBHLANPULUH__ /L 7L/ AKTAZAHGGARAN DASA
_INl TELAH DIDAFTARKAN DALAM DAFTAR YANG Ol
PERUNTUKKAN UNTUIK. ITU [RP:EFAL;Q:TBE}&?:S
DILAN, NEGERI: :
:5332; Zn/l /Ejegfz_;l VAN, )
el - LAN NEGERI JAMBI
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Bukhara karera merasa sudah ada penggantinya vang menurutnya

sudah memenuhi persyaratan untuk menjadi mudir. Jabatan mudir

diserahkan kepada pengurus Tsamaratul Insan vang untuk selanjutnya

mencari pengganti beliau sebagai mudir.

(3 GuruH. Hasan bin H. Anang Yahya ( 1928.1938 M)

‘ Tahun 1927, karena Syekh Mahmud Bukhari kembali ke negeri
ésal__nya, Bulhara, maka mudir Madrasah Nurul Iman menjadi kosong.

b Oleirsgbabl itu atas musyawarah para gurd, pengurus Tsamaratul Insan
dan tokoh masyarakat diar:gkaﬁah Guru H. Hasan Anang sebagai Mudir
Médrasah'NuIﬁl Iman.

-~ Guru H. Hasan Anang lahir di kampung Tengah pada Tahﬁﬁ

189371895 ‘Mr dan wafat pada tahun 1938/1940 M dalam usia yang
sangat mgda yaitu 45 _tahun‘“. Ayahnya adalah seorang saudagar kain
dan kitab-kitab agama d‘ix;;rah Jambi bermnama Haji Anang Yahya.
Unsur . ulama Mendominasi datam kehidupannya karena silsilah

 keturunan H. Hasan Anang berfemu dengan Qodhi Nashruddin, salah
seorang pelopor pendidikan pada abad XV Masehi di Jambi. Sedangkan
unsur pedagang meskipun tidak digelutinya secara mendélam, menjadi
pekerjaan sampingan dengan mengelola. sebuah toko kain dan Kiab.
kitab agama. *
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Kehidupan H. Hasan Anang di masa kedil tidak banyak diketahui,
berkemungkinan masa kecilnya dihabiskan di kampung kelahirannnya
dan belajar agama kepada uLa:ﬁa-ularna vang ada di daerah tersebut.
Barulah pada usia + 25 tahun la pergi ke Mekkah untuk menuntut ilmu
dan bemukim di sana selama + 8 tahun. Pada tahun 1927 M, Dia
kembali ke Jambi dan mengajar di Madrasah Nurul Iman. Pada tahun
1928 M, dalam usia yang sangat muda (33 tshun) dan berkat
ﬁefnam_puan intelektualnya, la diangkat menjadi Mudir Madrasah Nurul
Iman Jambi. Jabatan mudir ini dipegangnya selema + 10 Tahun. Pada
masa itu di Nurul Iman mulai diterapkan sistem evaluasi yang disebut
dengan 'lmtihan Wakaf"® dan -mulai masuknya pelajaran bahasa
Indonesia (latin). Kemudian pada talun 1936 M, la mulai merintis sebuah
lembaga pendidikan modemn vang bemama Madrasah al-Kahiriyyah.
Pada masa akhir hayatnya la mengabdi di Madrasah ini.

Seorang Guru senior di Nurul Iman menceritakan latar belakang
berdirinya Madrasah al-khairiyah sebagai berikut:

"Berdirinya Madrasah al-Khairiyah dilatar belakangi dengan
kasus tidak diterimanya usul Guru H. Hasan Anang vang
menginginkan para guru Nurul Iman diberi upah dan setiap
murid diminta untuk membayar iuran untuk biaya
pembangunan dan upah guru. Guru H. Hasan Anang
berpendapat bahwa kesejahteraan guru peru diperhatikan
oleh pihak pengelola Nurul Iman. Usul ini ditentang oleh
pengurus Tsamaratul Insan dan sebagian dari guru Nurul
Iman. Mereka beranggapan bahwa bila guru diberi upah maka

kuranglah nilai keikhlasan mereka dalam mengajar dan tidak
boleh sepeserpun mengambil uang dari para murid” 52

; .,
& Wawanm:a,Manﬁni.PuhiBtmgsuGuml'LHasunAnm 17 Januar 2006.
®Guru Prof. DR. H. Sulaiman Abdullah, Wawancara tanggal 27 Januari 2006.
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Kehidupan H. Hasan Anang di masa kedil tidak banyak diketahul,
berkernungkinan masa kecilnya dihabiskan di kampung kelahirannnya
dan belajar agama kepada ulama-ulama yang ada di daerah tersebut.
Barulzh pada usia + 25 tahun la pergi ke Mekkah untuk menuntut ilmu
dan bemukim di sana selama + 8 tahun Pada tahun 1927 M, Dia
kembali ke Jambi dan mengajar di Madrasah Nurul Iman. Pada tahun
1928 M, delam usia yang sangat muda (33 tahun) dan berkat
i{ex‘"nampuan intelektualnya, la diangkat menjadi Mudir Madrasah Nurul
[man Jambi, Jabatan mudir ini dipegangnya selama + 10 Tahun. Pada
masa itu di Nurul Iman mulai diterapkan sistem evaluasi vang disebut
dengan 'lmfihan Wakaf’®? dan mulai masuinya pelajaran bahasa
Indonesia (fatin). Kemudian pada talun 1936 M, la mulai merintis sebuah
lenﬁbaga pendidikan modem yang bemama Madrasah al-Kahiriyyah.
Pada masa akhir hayatnya Ia mengabdi di Madrasah ini.

Seorang Guru senior di Nurul Iman menceritakan latar belakang
berdirinya Madrasah al-khairiyah sebagai berikut:

"Berdirinya Madrasah al-Khairiyah dilatar belakangi dengan
kasus tidak diterimanya usul Guru H. Hasan Anang vang
menginginkan para guru Nurul Iman diberi upah dan setiap
murid diminta untuk membayar juran untuk biaya
pembangunan dan upah guru. Guru H. Hasan Anang
berpendapat bahwa. kesejahteraan guru perlu diperhatikan
oleh pihak pengelola Nurul Iman. Usul ini ditentang oleh
pengurus Tsamaratul Insan dan sebagian dari guru Nurul
Iman. Mereka beranggapan bahwa bila guru diberi upah maka

kuranglah nilai keikhlasan mereka dalam mengajar dan tidak
boleh sepeserpun mengambil uang dari para murid”

TS
& Wauwmm,“arvani.ﬂxtﬁﬂmmGumHHaﬁnAnang_ 17 Januari 2006.
$Guru Prof. DR. H. Sulziman Abdullah, Wawancara tanggal 27 Januari 2006,
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Kekurang serasian antara Guru H. Hasan Anang dengan Guru H.
Abdus Somad (Hoof pada saat itu). Menyebabkan meruncingnya
perbedaan pendapat di atas. Sehingga Guru H.\ Hasan Anang bersama
teman-terman dan murid-muridnya mendirikan sebuah Madrasah yang
menganut sistem yang diusulkan tersebut. Pada tahun 1937/1938
berdirilah Madrasah al-Kh:zairiyah di daerah Pasar Jambi®,

Seléma karimya di Mekkah, Gufu H. Hasan Anang berguru
diar;iayanya kepada Syaikh Muhammad Arsyad bin Syaikh Umar
Sumbawa dah Syaikh Muhammad bin Daud al-Fatani®. Pada akhir
studinya di Mekkah la mendapat izin menjadi salah seorang tenaga
pengajer di Masjidil Haram dan produktif dalam -menulis kitab-kitab

- agama. Menurut be;’oagéi sumber, Dia menulis tidak kurang dari 5 buah
Tyl Baroin feryer orsebut dialis seiacin mengajar di Masjidil Hararn,
kecuali sebuah kitab yang -bernama "Syams al-Huda" yang ditulis Ketika
menjadi mudir Nurul Iman. Karya-karyanya kebanyakan membicarakan
tentang llmu Tauhid, Figh dan Tajwid vang kecemuanya dalam bahasa
melayu dan dicetak di Singapura. Rarya-karya tersebut dapat dilihat
sebagai berikut: v
1. Kitab "Taqrib al-'Awam li ma'rifat al-figh wa al-ahkam yang ditulis

~ pada tahun 1343 H. Kitab ini membicarakan tentang masalah figh
ibadah serta nikah. '

 *Keterangan mengenai berdirinya Madrasah ini lihat dalam Fauzi MO Bafadhal, Op.
Cit, lid. 20.

' 5[jhatdalamkomenta.rdaﬁparagmudankoleganyapadabagianaldlirlsaryanyayang
berjudul 7hamrin alisan 1 Ma rifat Tadjwid AI-Quran, tahun 1345,

%wmmmmwmmmhmm&hh
dipublikasikan.

AT ELS MBYTRET L inie

i
J
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2. Kitab "Nall al-Mathlub fi Amal alJuyub” yang ditulis pada tahun 1344
H.Karyairdnmupa]enkarymmdalamﬂrduFalakatauHisabyaug
membahas tentang cara dalam renentukan waktu-waktu shalat dan
arah kiblat setebal 26 halaman dan dilengkapi dengan jadwaljadwal
waktu shalat dan arah kiblat beberapa daerah di Indonesia,

3. Kitab "Tamin abLisan" yang selesai ditulis pada tanagal 20 Rajab
1344 H. Sebuah karya dalamn ilmu, Tajwid setebal 40 halaman yang
.ber’oicara tentang masalah hukum-hukum bacaan dalam al-quran
dan adab -membacanya. Pada bagian akhir ka:ya ini, terdapat
beberapa komentar mengenai isi kitab dari para kolega dan guru-
gurunya selama di Mekkah. ' ’

1. Ki_tab_ “Ta'lim aI-Sh_ibyan" vang selesai ditulis pada tanggal I Jumad at-

¢
4,

V0
s L}

Tsani 1345 H. Kitab ini berisikan -teniang pokok-pokok keimanan
yang dikenal dengan 'Agidah 50.

b

B K )
S I

5. Kitab "Nur al-Huda". Sebuah kitab vang selesai ditulis pada tanggal

26 Jumad al-Awwal 1348 H, sebanyak 20 halaman. Dalam karangan

| Ini, Guru H. Hasan Anang berusaha mendlak pendapat Kaum Mudo

dan Kaum Syams al-Huda ch Palembang yang mengatakan bahwa
tidak boleh membacakan Talgin bagi mayit.

Kebanyakan katya Guru H. Hasan Anang, menunjukkan bahwa
la merupakan penganut faham Imam Syafi'i dalam bidang Figh dan
faham Asy'ari dalam bidang ketauhidan atau ilmy Kalam. Kz:&ya vang
beliau tulis kebanyakan berbentuk sederhana dan berupa pembahasan
masalah-masalah yang aktual dij masyarakat, Apalagi semuanya ditulis
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dalam bahasa melayuy, sehingga merupakan sumbangan dalam
menambah khazanah keislaman dalam masyarakat pada waktu. itu.
Menarik untuk dibahas di sini adalah karya Guru H. Hasan Anang
vang terakhir yaitu kitab "Nur al-Huda". Dalam. karyanya vang satu ini,
la gencar menuduh bahwa Kaum Mudo® dan Kaum Syamns al-Huda
telah "sesat” dan ke[uar. dari mazhab yang empat, sebagaimana Dia
mengatakan dalam pembukaan kitab tersebut sebagai berikut:
’ “(Amma Ba'du} adapun kemﬁdian daripada itu maka berkata

Musyarrafah dan yang menjadi mudir sekarang di Madrasah Nurul
~ Iman Jambi, yaitu telah datang kepada saya seorang nama al-Haji

satu kitab atau seperti kitab kepada saya narnanya itu kitab do'a
lepas melimbusi jenazah di kuburkan sama ada kalanya laki-laki
atau perempuan. Maka terus saya muthola'ah akan itu kitab rupa-
rupanya di dalam itu kitab, tersebut ditegakkan dan dilarang
membacakan Talqgin bagi mayit-dan menyuruh la berdo'a bagi
mayit saja. Maka di dalam pengetahuan dan pikiran saya, orang
yang membuat itu kitab sudah keluar daripada mazhab yang
empat dan membawa kesesatan bagi manusia dan juga sudah
masuk kepada kaum mudo. Maka dengan sebab saya takut tertipu
dan terpedaya anak negeri Jambi atay lainnya dengan itu kitab,
maka datanglah pikiran saya hendak mengarang akan inj kitab
buat penolak dan pembahas jtu kitab ‘dan saya namai akan ini
kitab dengan "Nur al.-Huda" buat menolakkan perkataan kaum
mudo dan kaum Syams al-Huda, maka saya datangkan padanya
dengan beberapa dalil daripada al-Qu'ran dan hadis Nabi SAW
dan perkataan ulama-ulama- mazhab yang empat yang
menunjukkan sunat dibacakan Talqin bagi si mayit apabila sudah
dikuburkan™ 58 :

hamba vang fakir Hasan bin al-marhum al-Haji Anang Yahya E
Jambi yang telah mengajar di Masjiidil Haram di Makkah al-

Abdul Mutholib tinggal di pulau Pandan di Jambi. la membawa |
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Kehidupan H. Hasan Anang di masa kedil tidak banyak diketahui,
berkemungkinan masa kecilnya dihabiskan di kampung kelahirannnya
dan belajar agama kepada ulama-ulama yang ada di daerah tersebut.
Barulzh pada usia + 25 tahun la pergi ke Mekkah untuk menuntut ilmu

* dan bemukim di sana selama + 8 tahun. Pada tahun 1927 M. Dia
kembaii ke Jambi dan mengajar di Madrasah Nurul Iman. Pada tahun
1928 M, dalam usia yang sangat muda (33 tahun) dan berkat
i{e}nampuan intelektualnya, la diangkat menjadi Mudir Madrasah Nurul
Iman Jambi; Jabatan mudir ini dipegangnya selama + 10 Tahun. Pada
masa itu di Nurul Iman mulai diterapkan sistem evaluasi vang disebut
dengan "Imtihan Wakaf”®® dan . mulai masuinya pelajaran bahasa
Indonesta (latin). Kemudian pada talun 1936 M, la mulai merintis sebuah
lembaga pendidikan modem yang bemama Madrasah al-Kahiriyyah.
Pada masa akhir hayatnya la mengabdi di Madrasah ini.

Seorang Guru senior di Nurul Iman menceritakan latar belakang
berdirinya Madrasah al-khairiyah sebagai berikut:

"Berdirinya Madrasah al-Khairiyah dilatar belakangi dengan
kasus tidak diterimanya usul Guru H. Hasan Anang vang
menginginkan para guru Nurul Iman diberi upah dan setiap
murid diminta untuk membayar juran untuk biaya
pembangunan dan upah guru. Guru H. Hasan Anang
berpendapat bahwa. kesejahteraan guru perlu diperhatikan
oleh pihak pengelola Nurul Iman. Usul ini ditentang oleh
pengurus Tsamaratul Insan dan sebagian dari guru Nurul
Iman. Mereka beranggapan bahwa bila guru diberi upah maka

kuranglah nilai keikhlasan mereka dalam mengajar dan tidak
boleh sepeserpun mengambil uang dari para murid” %

e :
2 Wauancam,Mamni.PutiBtmgmGumHHaﬁm\nang, 17 Januari 2006.
®Guru Prof. DR. H. Sulaiman Abdullah, Wawancara tanggal 27 Januari 2006.
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Kekurang serasian antara Guru H. Hasan Anang dengan Guru H.
Abdus Somad (Hoof pada saat itu). Menyebabkan meruncingnya
perbedaan pendapat di atas. Sehingga Guru H. Hasan Anang bersama
teman-teman dan murid-muridnya mendirikan -sebuah Madrasah yang
menganut sistem yang 'ditmiﬂcan tersebut. Pada tahun 1937/1938
berdirilah Madrarsah al-Khairiyah di daerah Pasar Jambl
| Selama karnrnya di Mekkah, Guru H. Hasan Anang berguru
diantaranya kepada Syaikh Muhammad Arsyad bin Syaikh Umar
Sumbawa dan Syaikh Muhammad bin Daud al-Fatani®s. Pada akhir
studinya di Mekkah, la mendapat izin menjadi salah seorang tenaga
pengajar di Masjidil Haram dan produktif dalam ~menulis kitab-kitab
 dgama. Menurut berbagai sumber, Dia menulis tidak kurang dari 5 buah
kalyg&’: Semua karya iersebut ditulis selama mengajar di Masjidil Haram,
kecuali sebuah kitab yang bemmama "Syams al-Huda" yang ditulis ketika
menjadi mudir Nurul Iman. Karya-karyanya kebanyakan membicarakan
tentang llmu Tauhid, Figh dan Tajwid yang kesemuanya dalam bahasa
melayu dan dicetak di Singapura. Karya-karya tersebut dapat dilihat
sebagai berikut: |
1. Kitab "Taqrib al-'Awam li ma'rifat al-figh wa al-ahkam yang ditulis
| pada tahun 1343 H. Kitab ini membicarakan tentang masalah figh
1badah serta mkah

Cft"lid 20.

*Keterangan mengenai berdirinya Madrasah ini lihat dalam Fauzi M.O Bafadhal, Op.

sshhatdalamI-comentardanpamgmudankolegany-ape‘xdabagian akhir karyanya yang

berjudul 7hamrin aldisan 1 Matifat Tadjwid Al-Quran, tahun 1345

“Datahudrwmnpadaseﬁaplmyanyasangmwewﬂanbmhwamtdah

dipublikasikan.
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2. Kitab "Nail al-Mathlub f A'mal alJuyub® yang ditulis pada tahun 1344
H. Karya inl merupakan karyanya dalam il Falak atau Hisab yaug
membahas tentang cara dalam menentukan waktu-wakty shalat dan
arah klblat setebal 26 halaman dan dllengkapl dengan jadwal-jadwal
waktu shalat dan arah kiblat beberapa daerah di lndoneﬂa _

3. Kitab "Tamin al-Lisan vang selesai ditulis pada tanggal 20 Rajab
1344 H. Sebuah karya dalam flmy, Tajwid setebal 40 halaman yang
bexblcara tentang masalah hukum-hukum bacaan dalam al-quran
dan adab membacanya. Pada bagian akhir karya ini, terdapat
beberapa komentar mengenai isi kitab dari para kolega dan guru-
gurunya selama di Mekkah.

1, Kltab “Ta'hm aJ-thbyan vang selesai ditulis pada ianggal I Jumad at-

" Tsani 1345 H. Kitab ini berisikan tentang pokok-pokok keimanan
yang dikenal dengan 'Aqidah 50.

5. Kitab "Nur al-Huda". Sebuah kitab yang selesai ditulis pada tanggal
26 Jumad al-Awwal 1348 H, sebanyak 20 halaman. Dalam karangan

ini, Guru H. Hasan Anang berusaha menolak pendapat Kaumn Mudo
dan Kaum Syams al-Huda d1 Palembang yang mengatakan bahwa
tidak boleh membacakan Talqin bagi mayit.

Kebanyakan karya Guru H. Hasan Anang, menunjulan bahwa
la merupakan penganut faham Imam Syafii dalam bidang Figh dan
faham Asy'ari dalam bidang ketauhidan atau ilmu Kalam. Karya yang
beliau tulis kebanyakan berbentuk sederhana dan berupa pembahasan

masalah-masalah yang aktual di masyarakat. Apalagi semuanya ditulis
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dalam bahasa melayy, sehingga merupakan sumbangan dalam
menambah khazanah keislaman dalam masyarakat pada waktu. itu.
Menarik untuk dibahas di sini adalah karya Guru H. Hasan Anang
yang terakhir yaitu kitab "Nur al-Huda", Dalam. karyanya yang satu ini,
la gencar menuduh bahwa Kaum Mudo® dan Kaum Syarns al-Huda
telah "sesat” dan ke[uar. dari mazhab yang empat, sebagaimana Dia
mengatakan dalam pembukaan kitab tgrsebut sebagai berikut:

“(Amma Ba'du} adapun kemudian daripada itu maka berkata
hamba vang fakir Hasan bin al-marhum  al-Haji Anang Yahya
dJambi yang telah mengajar di Magjidil Haram di Makkah al. |
Musyarrafah dan yang menjadi mudir sekarang di Madrasah Nurul

- Iman Jambi, yaitu telah datang kepada saya seorang nama al-Haji
Abdul Muthelib tinggal di pulau Pandan di Jambi. Ia membawa
satu kitab atau seperti kitab kepada saya narnanya itu kitab do'a
lepas melimbusi jenazah di kuburkan sama ada kalanya laki-laki
atau perempuan. Maka terus saya muthola'ah akan itu kitah rupa-
rupanya di dalam itu kitab, tersebut ditegakkan dan dilarang
membacakan Talqin bagi mayit- dan menyuruh Ja berdo'a bagi
mayit saja. Maka di dalam pengetahuan dan pikiran saya, orang
vang membuat itu kitab sudah kehuar daripada mazhab yang
empat dan membawa kesesatan bagi manusia dan juga sudah
masuk kepada kaum mudo. Maka dengan sebab saya takut tertipu
dan terpedaya anak negeri Jambi atay lainnya dengan itu kitab,
maka datanglah pikiran saya hendak mengarang akan ini kitab
buat penolak dan pembahas itu kitab ‘dan saya namai akan ini
kitab dengan "Nur al-Huda" buat menolakkan perkataan kaum
mudo dan kaumn Syams al-Huda, maka saya datangkan padanya
dengan beberapa dalil daripada al-Qu’ran dan hadis Nabi SAW
dan perkataan ulama-ulama- mazhab yang empat vang
menunjukkan sunat dibacakan Talqin bagi si mayit apabila sudah
dikuburkan™ 5 :
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GAMBAR MADRASAH AL-KHAIRIYAH

Foto Madrasah pada tahun 1938

Surat Berdirinya Madrasah Al-Khairiyah 1937



Foto Syeikh, M.O Bafadhal

Foto, Prof Dr. H Fauzi M.O Bafadhal, MA, selaku mantan Direktur Madrash Al-
Khairiyah.
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Foto Madrasah Al-Khairiyah terlihat dari depan
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